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Abstrak  

Penggunaan video animasi 3D dalam pendidikan telah menjadi salah satu inovasi yang signifikan 
dalam upaya membangun karakter positif siswa sekolah dasar. Teknologi digital ini tidak hanya 
menarik perhatian siswa, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan 
menyenangkan. Dalam konteks pembelajaran, video animasi 3D mampu menyajikan materi 
secara visual dan audio, sehingga memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep yang 
diajarkan. Tinjauan pustaka ini menyoroti pentingnya integrasi nilai-nilai Pancasila dalam 
pembelajaran melalui video animasi, yang berkontribusi pada pembentukan karakter seperti 
disiplin, kreativitas, dan kepedulian sosial. Melalui analisis literatur, kami mengidentifikasi dampak 
positif dari video animasi 3D terhadap proses pembelajaran dan pengembangan karakter siswa. 
Temuan menunjukkan bahwa penggunaan video animasi 3D tidak hanya meningkatkan motivasi 
dan minat belajar siswa, tetapi juga memperkuat pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. 
Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan pengembang kurikulum untuk terus mengembangkan 
dan memanfaatkan teknologi ini dalam upaya menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
stimulatif dan efektif. 

 
Kata Kunci: Video animasi 3d, karakter positif, dan siswa sekolah dasar. 
 

Abstract 
The use of 3D animated videos in education has become one of the significant innovations in the 
effort to build positive characters of elementary school students. This digital technology not only 
attracts students' attention, but also creates an interactive and fun learning experience. In the 
context of learning, 3D animation videos are able to present material visually and audibly, making 
it easier for students to understand the concepts being taught. This literature review highlights the 
importance of integrating Pancasila values in learning through animated videos, which contribute 
to character building such as discipline, creativity and social care. Through literature analysis, we 
identified the positive impact of 3D animation videos on students' learning process and character 
development. The findings show that the use of 3D animation videos not only increases students' 
motivation and interest in learning, but also strengthens their understanding of the subject matter. 
Therefore, it is important for educators and curriculum developers to continue to develop and 
utilize this technology in an effort to create a more stimulating and effective learning environment. 
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A. Latar Belakang  

 Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa perubahan 

signifikan dalam dunia pendidikan, terutama dalam cara pembelajaran dilakukan. Salah 

satu inovasi yang muncul adalah penggunaan video animasi 3D sebagai media 

pembelajaran (Wann Nurdiana Sari et al. 2023). Video animasi 3D tidak hanya menarik 

perhatian siswa, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan 

menyenangkan (Prihantini and Untari 2013). Di tingkat sekolah dasar, pembentukan 

karakter positif siswa menjadi salah satu fokus utama dalam pendidikan (Khoirun Nisa 

et al. 2023). Video animasi 3D dapat berperan penting dalam mendukung 

pengembangan karakter seperti disiplin, kreativitas, dan kepedulian social (Rahmadani 

and Surbakti 2024). Dengan menyajikan materi pembelajaran secara visual dan audio, 

video animasi 3D membantu siswa memahami konsep-konsep yang diajarkan dengan 

lebih baik. Namun, meskipun potensi ini ada, masih banyak tantangan yang dihadapi 

dalam penerapan teknologi ini di kelas.    

 Teori konstruktivisme dan kognitifisme menjadi landasan penting dalam 

memahami bagaimana video animasi 3D dapat berkontribusi pada pembelajaran. Teori 

konstruktivisme menekankan bahwa siswa aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan 

mereka sendiri (Muzakki, Yulia Hidayatul Umah, and Mudawinun Nisa’ 2021). 

Sedangkan teori kognitifisme menyoroti pentingnya pemrosesan informasi dan 

keterlibatan aktif siswa dalam pengalaman belajar (Habsy et al. 2023). Video animasi 3D 

dapat memfasilitasi kedua pendekatan ini, sehingga mendukung pembentukan karakter 

positif siswa. Meskipun pemanfaatan video animasi 3D dalam pendidikan memiliki 

potensi besar, banyak siswa di tingkat sekolah dasar masih menghadapi kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep yang diajarkan. Rasa takut dan kesulitan dalam belajar 

sering kali menghambat proses pembelajaran. Selain itu, guru juga menghadapi 

tantangan dalam mengintegrasikan teknologi ini ke dalam kurikulum yang ada, 

sehingga diperlukan model pengajaran yang inovatif dan efektif.    

 Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan dampak positif dari 

penggunaan teknologi digital dalam pendidikan, namun masih sedikit yang secara 

khusus mengkaji peran video animasi 3D dalam pembentukan karakter positif siswa 

(Maielfi, Nurpatri, and Zaturrahmi 2024). Penelitian ini akan mengkaji 30 artikel yang 
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relevan untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana video animasi 3D dapat 

digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran dan pengembangan karakter siswa. 

Keterbaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang spesifik terhadap video 

animasi 3D dalam konteks pembentukan karakter positif siswa sekolah dasar. Dengan 

mengkaji 30 artikel, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan baru tentang 

efektivitas video animasi 3D dalam meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman 

siswa, serta dampaknya terhadap karakter mereka.   

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan tinjauan pustaka mengenai 

peran video animasi 3D dalam membangun karakter positif siswa sekolah dasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak positif yang dapat diberikan 

oleh video animasi 3D dalam proses pembelajaran, serta untuk mengidentifikasi faktor-

faktor kunci yang dapat memperkuat integrasi teknologi digital dalam pengajaran. 

Dengan memanfaatkan video animasi 3D, diharapkan siswa dapat mengakses berbagai 

sumber belajar yang luas, berinteraksi dengan sesama siswa dan pendidik, serta 

mengembangkan keterampilan abad 21 yang penting untuk masa depan mereka. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memahami 

bagaimana teknologi digital, khususnya video animasi 3D, dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan membentuk karakter positif siswa di tingkat 

sekolah dasar.  Pendidik dan pengembang kurikulum perlu secara konsisten 

mengintegrasikan video animasi 3D dalam berbagai mata pelajaran dan memberikan 

pelatihan kepada guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang stimulatif, sehingga 

siswa dapat memperoleh pengetahuan akademis dan membentuk karakter positif yang 

bermanfaat bagi kehidupan. Dengan pendekatan yang terintegrasi dan berkelanjutan, 

diharapkan video animasi 3D dapat menjadi alat yang efektif dalam membangun 

karakter positif siswa dan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar. 

 

B. Metode  

1. Desain Penelitian  

Penelitian ini merupakan systematical literature review (Khalaf and Zin 2018). Tujuan 

penelitian untuk menganalisis secara kritis tentang sikap mandiri dalam artikel 
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penelitian ilmu sosial dan pendidikan.  Proses systematical literature review dibatasi 

secara ketat dengan kriteria inklusi (Martins and Gorschek 2016). 

2. Kriteria Inklusi  

Kriteria inklusi merupakan karakteristik umum subjek penelitian dari populasi target 

yang diperluas dan akan diteliti (Ahn and Kang 2018). Kriteria inklusi yang 

ditetapkan dari penelitian ini adalah:  

(a) Artikel penelitian yang berfokus pada mengembangkan media pembelajaran 

berbasis video animasi 3D  

(b) Penggunaan video pembelajaran membentuk karakter siswa,  

(c) Penelitian dengan 25 responden atau lebih, dan  

(d) Artikel penelitian yang diterbitkan dalam jurnal online antara tahun 2018 hingga 

2024.   

3. Teknik Pelacakan dan Penyaringan  

Literatur yang terkait dengan data penelitian menurut kriteria inklusi dilacak secara 

daring dari basis data jurnal terindeks Sinta, Google Scholar, Scopus, ERIC, dan situs 

web lainnya. Kata kunci yang digunakan untuk melacak adalah sikap mandiri siswa 

sekolah dasar, dan pengembangan media pembelajaran Intisari yang diambil sebagai 

data penelitian (artikel) adalah judul penelitian, nama peneliti, tahun publikasi, 

ukuran sampel, metode penelitian, dan hasil penelitian. Penyaringan untuk meninjau 

literatur ini, kami menggunakan item pelaporan melalui metode tinjauan sistematis 

dan meta-analisis (PRISMA) (Selcuk 2019). Diagram PRISMA dan proses tinjauan 

pustaka ditunjukkan pada gambar berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tahap pertama: Identifikasi dengan pencarian 

umum: judul penelitian, nama peneliti, tahun 

publikasi, metode, dan hasil penelitian diperoleh 30 

Tahap kedua: Penyaringan data melalui kriteria 

inklusi mengurangi jumlah studi menjadi 37 sumber 

data 
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Gambar 1. Flowchart proses seleksi artikel  
 

4. Analisis Data  

Teknik analisis data dalam penelitian tinjauan sistematis ini adalah ekstraksi data. 

Ekstraksi data dilakukan dengan mengambil semua data penelitian yang diperoleh 

dari jurnal ilmiah yang digunakan untuk penelitian. Peneliti mengubah data yang 

diperoleh menjadi data baru dengan cara menyaring data tersebut ke dalam beberapa 

kategori (Mathes, Klaßen, and Pieper 2017; Schmidt et al. 2021). Peneliti hanya 

mengambil data yang valid dan tidak memasukkan data yang kurang valid sehingga 

diperoleh data baru yang optimal dan hasil yang memuaskan. Semua data yang 

diambil dari penelusuran jurnal diekstraksi sesuai dengan tujuan penelitian. Data 

tersebut dimasukkan ke dalam formulir ekstraksi data dan ditampilkan dalam 

bentuk tabel (Popenoe et al. 2021). 

 

5. Sintesis Data  

Dalam penelitian telaah literatur sistematis ini, data (termasuk artikel) disintesis 

secara terstruktur dengan menggunakan metode naratif (Mathes et al. 2017). Sintesis 

naratif dilakukan dengan mengelompokkan data yang diekstraksi (mirip) sesuai 

dengan hasil yang diukur untuk menjawab tujuan penelitian (Thomas and Harden 

2008). Data yang telah terkumpul kemudian dicari persamaan dan perbedaannya 

dibahas untuk menarik simpulan (Munn, Tufanaru, and Aromataris 2014)   

 

 

Tahap ketiga: melakukan eliminasi yang tidak 

sesuai pertanyaan penelitian sehingga 

mempersempit sumber data menjadi 32 

Tahap keempat: pembacaan menyeluruh isi konten 

dengan melibatkan kriteria inklusi ditetapkan 30 

sumber data 
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C. Hasil dan Pembahasan 

 Tahap awal penelitian ini, peneliti menentukan dan menetapkan artikel hasil 

penelitian untuk mencari literature yang dipublikasikan di beberapa jurnal ilmiah. Hasil 

penelitian ini yakni berupa analisis dan rangkuman dari berbagai temuan artikel yang 

telah diperoleh dari data base google scholar yang terkait dengan efisiensi pemanfaatan 

teknologi digital dalam pembelajaran matematika di jenjang sekolah dasar. Berdasarkan 

pencarian di google scholar maka diperoleh sebanyak 30 artikel yang sudah dieliminasi 

terkait teknologi digital pada proses belajar-mengajar matematika di tingkat SD yang 

disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Distribusi Pelacakan Literature Dampak Peran Video Animasi 3D dalam 
Membangun Karakter Positif Siswa Sekolah Dasar 

Research Area Publication 
Year 

Numbers 
of Paper 

References 

3D Animation Video Media 
Development 

2024 3  (Rahmadani and 
Surbakti 2024), 
(Eliza et al. 2024), 
(Alwi et al. 2024), 
(Fitralova et al. 
2024) 

2024 1  (Purwanti and 
Haryanto 2024) 

The Effect of Animation 
Videos and Student Learning 
Independence 

2022 1 (Dewanti and Putra 
2022) 

Animation and Character 
Education Videos 

2018 1  (Widiyasanti and 
Ayriza 2018) 

2021 1 (Irawan, Dahlan, 
and Fitrianisah 
2021) 

2022 1  (Patta, Raihan, and 
Amir 2022),  

2023 2  (Rahmawati, Yani, 
and Setyowati 
2023), (Rizal et al. 
2023), (Pradana, 
Abidin, and Adi 
2023) 
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2024 2  (Safitri and 
Zainuddin 2024) , 
(Laela Nur Fauziah, 
Hidayat, and 
Nuryadin 2024) 

Supporting Media in Learning 
Pancasila in Elementary 
Schools 

2018 1   (Rachmadtullah et 
al. 2018) 

2019 1  (Sabri, Kurniadi, 
and Soeharto 2019) 

2022 5  (Septinaningrum et 
al. 2022), (Akbar, 
Aritonang, and 
Martina 2022), (Tuti 
and Ninawati 2022), 
(Ruma Bay et al. 
2022), (Tuti and 
Ninawati 2022) 

2023 6  (Nuraini, Usman, 
and Sakmal 2023), 
(Prihantini and 
Untari 2013)  
(Khoirun Nisa et al. 
2023), (Wann 
Nurdiana Sari et al. 
2023)(Putri, Efendi, 
and Aini 2023), 
(Khoirun Nisa et al. 
2023) 

2024 2  (Maielfi et al. 2024), 
(Fitralova et al. 
2024) 

Technology in Learning 
2021 1 (Yuni Selvianovi 

2021) 

 
2023 1 (Sahida, Rokmanah, 

and Syachruroji 
2023) 

 
2024 1 (Kemuda and Yasa 

2024) 

Total  30  

Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa area penelitian "Supporting Media in 

Learning Pancasila in Elementary Schools" memiliki jumlah publikasi tertinggi, yaitu 15 

artikel. Hal ini menunjukkan minat yang besar dalam mengeksplorasi penggunaan 

media untuk mendukung pembelajaran nilai-nilai Pancasila, yang merupakan bagian 
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penting dari pendidikan karakter di Indonesia. Publikasi-publikasi ini mencakup 

berbagai pendekatan dan metode yang digunakan untuk mengintegrasikan media 

dalam pengajaran Pancasila, sehingga memberikan wawasan yang berharga bagi 

pendidik.    

Selanjutnya, area "3D Animation Video Media Development" mencakup 4 publikasi, 

yang menunjukkan bahwa pengembangan media animasi 3D juga menjadi fokus 

penting dalam penelitian. Publikasi-publikasi ini menyoroti bagaimana video animasi 

3D dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi 

pemahaman konsep-konsep yang kompleks. Penelitian dalam area ini memberikan 

dasar yang kuat untuk memahami potensi video animasi dalam konteks pendidikan.  

"The Effect of Animation Videos and Student Learning Independence" memiliki 1 

publikasi yang diterbitkan pada tahun 2022 oleh Dewanti dan Putra. Penelitian ini 

menyoroti bagaimana video animasi dapat mempengaruhi kemandirian belajar siswa, 

yang merupakan aspek penting dalam pendidikan modern. Kemandirian belajar 

memungkinkan siswa untuk mengambil inisiatif dalam proses pembelajaran mereka, 

dan video animasi dapat berfungsi sebagai alat yang menarik untuk mendorong siswa 

agar lebih aktif dalam belajar.  

Area penelitian "Technology in Learning" memiliki total 3 publikasi yang 

diterbitkan antara 2021 hingga 2024. Publikasi pertama oleh Yuni Selvianovi (2021) 

membahas penerapan teknologi dalam pembelajaran, menyoroti peningkatan 

efektivitas proses belajar mengajar dan keterlibatan siswa. Pada tahun 2023, Sahida, 

Rokmanah, dan Syachruroji menekankan pentingnya penggunaan teknologi yang tepat 

untuk mendukung metode pengajaran inovatif dan interaktif. Terakhir, penelitian oleh 

Kemuda dan Yasa (2024) melanjutkan diskusi tentang perkembangan terbaru dalam 

teknologi pendidikan, menyoroti tantangan dan peluang yang dihadapi dalam integrasi 

teknologi di kelas.  

Area penelitian "Animation and Character Education Videos" menunjukkan 

perkembangan yang signifikan dalam literatur terkait penggunaan video animasi untuk 

pendidikan karakter. Terdapat total 7 publikasi yang diterbitkan dari tahun 2018 hingga 

2024. Publikasi pertama oleh Widiyasanti dan Ayriza (2018) menyoroti potensi video 

animasi dalam menyampaikan nilai-nilai karakter kepada siswa. Pada tahun 2021, 
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Irawan, Dahlan, dan Fitrianisah menerbitkan penelitian yang menekankan efektivitas 

video animasi dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang karakter yang baik.  

Selanjutnya, pada tahun 2022, Patta, Raihan, dan Amir juga menerbitkan penelitian yang 

menunjukkan bagaimana video animasi dapat digunakan sebagai alat untuk 

pendidikan karakter. Pada tahun 2023, terdapat dua publikasi, yaitu oleh Rahmawati, 

Yani, dan Setyowati serta Rizal et al., yang membahas dampak video animasi dalam 

membentuk karakter positif siswa. Terakhir, pada tahun 2024, dua penelitian oleh Safitri 

dan Zainuddin serta Laela Nur Fauziah, Hidayat, dan Nuryadin melanjutkan eksplorasi 

tentang penggunaan video animasi dalam pendidikan karakter, menunjukkan bahwa 

topik ini terus menjadi fokus penting dalam penelitian pendidikan.  

 

Pembahasan 

Integrasi teknologi informasi dalam dunia pendidikan menjadi sangat penting 

di era digital saat ini, terutama dalam penyesuaian metode pengajaran dengan 

kemajuan teknologi dan gaya belajar siswa. Integrasi ini tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan siswa, tetapi juga memfasilitasi pembelajaran yang dipersonalisasi dan 

membekali siswa dengan keterampilan penting untuk masa depan (Yuni Selvianovi 

2021). Selain itu, teknologi mendukung berbagai gaya belajar dan mendorong kolaborasi 

antara siswa dan pendidik (Sahida et al. 2023). Penggunaan teknologi juga 

memungkinkan akses ke berbagai sumber daya dan informasi, sehingga siswa dapat 

mengeksplorasi materi secara mendalam dan sesuai dengan kecepatan mereka sendiri 

(Kemuda and Yasa 2024). Di tingkat dasar, permasalahan kedisiplinan sering kali 

muncul sebagai tantangan yang harus ditangani dengan hati-hati. Disiplin belajar 

berperan penting dalam membantu anak mengembangkan kemandirian dalam proses 

belajar mengajar. Sekolah sebagai tempat kegiatan belajar tidak terlepas dari peraturan 

dan ketentuan yang berlaku, di mana disiplin bertujuan untuk membentuk karakter 

individu dan memiliki pengaruh signifikan terhadap kehidupan masa depan. 

Kurangnya disiplin dapat berdampak negatif pada lingkungan belajar dan 

memengaruhi kinerja akademik secara keseluruhan.  

Video animasi 3D merupakan salah satu bentuk media pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi animasi tiga dimensi untuk menyampaikan informasi secara 

http://www.journal.uniga.ac.id/
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visual. Dengan menggunakan karakter animasi yang menarik, video ini dapat 

menggugah minat siswa dan membuat proses belajar menjadi lebih interaktif (Rizal et 

al. 2023). Karakter dalam video animasi 3D dirancang untuk mewakili berbagai situasi 

dan emosi, sehingga siswa dapat lebih mudah terhubung dengan cerita yang 

disampaikan  (Widiyasanti and Ayriza 2018). Selain itu, animasi 3D memungkinkan 

visualisasi konsep-konsep abstrak menjadi lebih konkret, sehingga siswa dapat 

memahami materi dengan lebih baik (Irawan, Dahlan, and Fitrianisah 2021). Melalui 

narasi yang sesuai dengan usia, video ini dapat menyampaikan pesan-pesan penting, 

seperti nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab, dan kerja sama (Rahmawati et al. 2023). 

Penggunaan video animasi 3D juga memberikan kesempatan bagi guru untuk 

menyajikan situasi kehidupan nyata yang relevan dengan pengalaman siswa (Patta et 

al. 2022), siswa dapat melihat penerapan teori dalam praktik sehari-hari. Selain itu, 

video animasi 3D dapat diakses secara fleksibel, memungkinkan siswa untuk belajar 

kapan saja dan di mana saja (Pradana, Abidin, and Adi 2023). Dengan semua 

keunggulan ini, video animasi 3D menjadi alat yang efektif dalam mendukung 

pembelajaran dan pengembangan karakter positif siswa. Oleh karena itu, integrasi video 

animasi 3D dalam kurikulum pendidikan sangat dianjurkan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran.  

Manfaat peran video animasi 3D sangat besar dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang menyenangkan dan interaktif. Video animasi ini dapat menarik perhatian 

siswa, sehingga mereka lebih terbuka dalam menerima dan memahami materi yang 

disampaikan (Dewanti and Putra 2022). Gambar visual yang dihadirkan oleh animasi 

3D mampu menggambarkan situasi dan konsep dengan lebih jelas, memudahkan anak 

dalam memahami pesan yang ingin disampaikan (Tuti and Ninawati 2022). Dengan 

kemampuan untuk menonton video berulang kali sesuai kebutuhan dan tingkat 

pemahaman masing-masing, siswa dapat belajar secara mandiri dan aktif. Dalam jangka 

panjang, pendidikan yang mudah diterima ini dapat membantu siswa membentuk 

pemahaman mendalam tentang pentingnya disiplin dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan terus menyampaikan pesan-pesan positif melalui media yang menarik seperti 

video animasi 3D, diharapkan siswa dapat membangun kebiasaan baik sejak dini dan 

mempertahankannya hingga dewasa Selain itu, video animasi 3D juga berfungsi sebagai 
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bahan referensi yang bermanfaat bagi guru dan orang tua dalam mendidik anak tentang 

kedisiplinan, baik di sekolah maupun di rumah.  

Pembentukan karakter siswa di sekolah dasar sangat erat kaitannya dengan 

nilai-nilai Pancasila, yang merupakan landasan ideologi bangsa Indonesia. Pendidikan 

Pancasila berperan penting dalam membentuk karakter bangsa, di mana setiap sila 

Pancasila mengandung nilai-nilai karakter yang dapat diinternalisasi oleh siswa 

(Rachmadtullah et al. 2018). Pelajaran Pancasila sangat erat kaitannya dengan 

pembentukan karakter positif siswa karena Pancasila sebagai ideologi bangsa Indonesia 

mengandung nilai-nilai moral dan etika yang fundamental bagi kehidupan 

bermasyarakat (Akbar et al. 2022). Setiap sila dalam Pancasila mencerminkan karakter 

yang diharapkan dimiliki oleh setiap warga negara, seperti religiusitas, kemanusiaan, 

persatuan, demokrasi, dan keadilan(Nuraini et al. 2023).Dengan mengintegrasikan nilai-

nilai Pancasila dalam proses pembelajaran, diharapkan siswa dapat mengembangkan 

karakter positif yang sejalan dengan cita-cita bangsa(Tuti and Ninawati 2022).    

Penggunaan media pendukung seperti video animasi dalam pembelajaran 

Pancasila dapat meningkatkan efektivitas pengajaran dan pemahaman siswa. Video 

animasi menyajikan konten yang menarik dan mudah dipahami, sehingga siswa lebih 

mudah menyerap nilai-nilai Pancasila (Septinaningrum et al. 2022). Selain itu, media ini 

dapat menggambarkan situasi kehidupan nyata yang relevan dengan nilai-nilai 

tersebut, sehingga siswa dapat melihat penerapannya dalam konteks sehari-hari  (Sabri 

et al. 2019).Dengan pendekatan yang kreatif dan inovatif, video animasi tidak hanya 

membuat pembelajaran Pancasila menjadi lebih menyenangkan, tetapi juga membantu 

siswa menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka (Ruma Bay et al. 

2022). Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memanfaatkan teknologi dalam 

mengajarkan Pancasila, agar siswa dapat lebih mudah memahami dan menghayati nilai-

nilai yang terkandung dalam ideologi bangsa. Dengan cara ini, pendidikan Pancasila 

dapat lebih efektif dalam membentuk karakter siswa yang baik dan menciptakan 

generasi penerus yang berakhlak mulia.  

Dalam konteks ini, pengembangan video pembelajaran, terutama video animasi, 

menjadi sangat penting dalam upaya penerapan teknologi pendidikan. Video animasi 

tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual yang menarik, tetapi juga mampu 
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menggabungkan elemen audio dan visual yang dapat meningkatkan pemahaman siswa 

(Purwanti and Haryanto 2024). Menurut Alwi video animasi adalah alat yang dapat 

membantu proses pembelajaran dengan menyajikan informasi dalam bentuk gambar 

bergerak yang menarik (Alwi et al. 2024). Fitralova menambahkan bahwa media audio 

visual ini mengandalkan indera pendengaran dan penglihatan, yang dapat memperkuat 

proses kognitif siswa (Fitralova et al. 2024). Dengan menyajikan informasi secara 

bersamaan melalui kata-kata dan gambar, siswa dapat membangun hubungan 

pengetahuan yang lebih baik (Eliza et al. 2024). Oleh karena itu, pengembangan video 

pembelajaran perlu terus dilakukan untuk memaksimalkan potensi teknologi 

pendidikan dalam membentuk karakter positif siswa dan mendukung proses 

pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan. 

 

D. Kesimpulan 

Hasil analisis literature review penelitian menunjukkan bahwa penggunaan video 

animasi 3D memiliki peran yang signifikan dalam membangun karakter positif siswa 

sekolah dasar, karena tidak hanya menarik perhatian siswa, tetapi juga menciptakan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan interaktif. Dengan menyajikan materi 

pembelajaran secara visual dan audio, video animasi membantu siswa memahami 

konsep-konsep yang diajarkan dengan lebih baik, serta mendorong pengembangan 

karakter seperti disiplin, kreativitas, dan kepedulian sosial. Oleh karena itu, penting bagi 

pendidik dan pengembang kurikulum untuk secara konsisten mengembangkan dan 

memanfaatkan video animasi 3D sebagai alat bantu pembelajaran di berbagai mata 

pelajaran. Selain itu, pelatihan bagi guru dalam penggunaan teknologi digital perlu 

dilakukan agar mereka dapat memaksimalkan potensi video animasi dalam proses 

pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan akademis, tetapi 

juga membentuk karakter positif yang bermanfaat bagi kehidupan mereka di masa 

depan 
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